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Abstrak

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Rendahnya minat belajar siswa dapat menghambat pencapaian
tujuan pembelajaran sehingga diperlukan penggunaan media pembelajaran yang mampu
meningkatkan perhatian, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, mengetahui tingkat minat belajar siswa, serta menguji pengaruh penggunaan media
audio visual terhadap minat belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain regresi linear sederhana. Sampel penelitian berjumlah 20 siswa yang ditentukan
menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
angket, kemudian dianalisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
linearitas, uji hipotesis, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi
24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat belajar siswa dengan kontribusi sebesar 35%, sedangkan 65%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
media audio visual secara optimal dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga
pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih aktif, menarik, dan efektif. Oleh karena
itu, media audio visual dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.
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Abstract

Learning interest is one of the key factors determining the success of the learning process in
Islamic Religious Education. Low student learning interest may hinder the achievement of
learning objectives; therefore, the use of instructional media that can enhance students
attention, engagement, and motivation is essential. This study aims to analyze the use of
audiovisual media in Islamic Religious Education, identify students' level of learning interest,
and examine the effect of audiovisual media on students' learning interest. This study employed
a quantitative approach using a simple linear regression design. The sample consisted of 20
students selected through a saturated sampling technique. Data were collected through
observation, interviews, and questionnaires and analyzed using validity, reliability, normality,
linearity, hypothesis, and coefficient of determination tests with the assistance of IBM SPSS
Statistics version 24. The results indicate that the use of audiovisual media has a positive and
significant effect on students' learning interest, contributing 35% to the improvement of
learning interest, while the remaining 65% is influenced by other factors beyond the scope of
this study. These findings suggest that the effective integration of audiovisual media into
Islamic Religious Education can enhance students' learning interest and create a more
engaging, interactive, and effective learning environment. Therefore, audiovisual media can
serve as an alternative instructional strategy to improve the quality of teaching and learning
in Islamic Religious Education.

Key Word:
Audiovisual Media, Learning Interest, Islamic Religious Education, Instructional Media,
Students.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi dalam dunia pendidikan (Nufiez et al.,

2025), termasuk pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Guru tidak lagi hanya berperan
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu memanfaatkan berbagai media
pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna (Guo &
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Laokulrach, 2024; Rompianesi, 2025). Dalam konteks tersebut, penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi menjadi salah satu strategi yang dapat meningkatkan kualitas proses belajar sekaligus menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristik generasi digital (Lahdenperi et al., 2019; Wedi & Mardiana, 2025a). Namun
demikian, implementasi media pembelajaran di sekolah masih menghadapi berbagai kendala, seperti
keterbatasan sarana, kompetensi guru, dan pemanfaatan teknologi yang belum optimal dalam kegiatan
pembelajaran (Rahman et al., 2026; Wedi & Mardiana, 2025a).

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi dan metode pembelajaran, tetapi
juga oleh media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi (Jiménez-Hidalgo et al., 2025). Salah satu
media yang banyak direkomendasikan adalah media audio visual karena mampu mengombinasikan unsur
gambar, suara, animasi, dan video sehingga informasi lebih mudah dipahami oleh peserta didik (Guerra &
Sousa, 2022; Maestri, 2021). Media audio visual memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret,
meningkatkan perhatian siswa, serta membantu menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan multimedia dan media digital mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, keterlibatan siswa, dan efektivitas proses belajar pada berbagai jenjang pendidikan (de S.
Oliveira & de Souza, 2022; Gumaelius et al., 2024; Nasrum & Salido, 2025).

Minat belajar merupakan salah satu aspek afektif yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran (Laforce et al., 2017; Sumra et al., 2026). Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung
menunjukkan perhatian yang lebih besar terhadap materi, berpartisipasi aktif selama pembelajaran, serta
memiliki motivasi yang lebih kuat untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, rendahnya minat
belajar menyebabkan siswa kurang antusias mengikuti pembelajaran, pasif dalam kegiatan kelas, dan
mengalami kesulitan memahami materi yang disampaikan guru (Maher et al., 2025). Oleh karena itu,
peningkatan minat belajar menjadi salah satu tujuan penting dalam penyelenggaraan pembelajaran yang
berkualitas, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memerlukan pemahaman
konseptual sekaligus penghayatan nilai-nilai keagamaan (Antonopoulou et al., 2025; Budiyanto et al., 2024;
Stenbom & Geijer, 2025).

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, media audio visual memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kualitas proses belajar karena mampu menyajikan materi secara lebih kontekstual dan menarik
(Maestri, 2021). Penggunaan video pembelajaran, animasi, ilustrasi ibadah, kisah keteladanan para nabi,
maupun dokumentasi sejarah Islam memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan metode ceramah. Sejumlah penelitian melaporkan
bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap motivasi, keterlibatan,
serta pengalaman belajar peserta didik (Pafios-Castro et al., 2024; Wedi & Mardiana, 2025b). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa media audio visual merupakan salah satu alternatif yang relevan untuk mendukung
pembelajaran yang berpusat pada siswa (Yang, 2025; Yang et al., 2026).

Meskipun penelitian mengenai multimedia learning (Husaeni et al., 2026), instructional media
(Senadheera et al., 2024)., dan digital learning (Prayitno et al., 2025) telah berkembang pesat, sebagian besar
penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar, kompetensi peserta didik, atau
efektivitas penggunaan teknologi dalam pembelajaran secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh media audio visual terhadap minat belajar pada mata pelajaran PAI di tingkat sekolah menengah
pertama masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan pada mata pelajaran umum
sehingga karakteristik pembelajaran PAI sebagai mata pelajaran yang memadukan aspek kognitif, afektif, dan
spiritual belum banyak memperoleh perhatian (Rajab et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian yang masih perlu dikaji lebih lanjut.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menempatkan minat belajar siswa sebagai
variabel utama yang dipengaruhi oleh penggunaan media audio visual dalam pembelajaran PAI di jenjang
sekolah menengah pertama. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengkaji hasil belajar,
motivasi belajar (Wedi & Mardiana, 2025b), atau transformasi digital secara umum, penelitian ini memberikan
bukti empiris mengenai hubungan antara penggunaan media audio visual dan minat belajar dalam konteks
pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi sekaligus memberikan rekomendasi praktis bagi guru dalam
mengembangkan pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, dan berpusat pada siswa (Antonopoulou et al.,
2025; Rajab et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media audio visual
dalam pembelajaran PAI, mengetahui tingkat minat belajar siswa, serta menguji pengaruh penggunaan media
audio visual terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian media pembelajaran dan minat belajar serta memberikan kontribusi praktis bagi
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guru, sekolah, dan pemangku kepentingan pendidikan dalam merancang pembelajaran PAI yang lebih efektif,
menarik, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menganalisis pengaruh
media audio visual terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Desain penelitian menggunakan
regresi linear sederhana karena bertujuan menguji pengaruh satu variabel bebas, yaitu media audio visual (X),
terhadap satu variabel terikat, yaitu minat belajar siswa (Y). Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 21
Makassar pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Pemilihan desain ini didasarkan pada kemampuannya
dalam menjelaskan hubungan pengaruh antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik.

Partisipan Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh siswa yang mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada
kelas yang menjadi objek penelitian di SMP Negeri 21 Makassar sebanyak 20 siswa. Karena jumlah populasi
relatif kecil, penelitian menggunakan teknik total sampling (sampel jenuh), yaitu seluruh anggota populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
responden (Heidari et al., 2025; Nashwan et al., 2022). Selain siswa, satu orang guru PAI dilibatkan sebagai
informan pada kegiatan wawancara untuk memperoleh informasi pendukung mengenai implementasi media
audio visual dalam proses pembelajaran.

Tabel 1. Karakteristik Partisipan Penelitian

No Nama Siswa Nilai
1 Guru Pendidikan Agama Islam 1

2 Siswa 20

3 Total Partisipan 21

Instrumen dan Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan menggunakan tiga teknik, yaitu observasi (Blohm et al., 2025; Cameron,
2009), wawancara, dan angket (Kittur, 2023). Observasi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan
pembelajaran PAI, penggunaan media audio visual, dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran.
Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai penerapan media audio visual di
kelas. Sementara itu, angket digunakan sebagai instrumen utama penelitian untuk mengukur persepsi siswa
mengenai penggunaan media audio visual dan tingkat minat belajar mereka.

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima tingkat yang terdiri atas Sangat Setuju (5), Setuju
(4), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Variabel media audio visual diukur
menggunakan empat indikator dengan total 15 butir pernyataan, sedangkan variabel minat belajar diukur
menggunakan lima indikator dengan total 15 butir pernyataan.

Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Indikator Jumlah Item

Media Audio Visual (X) Kualitas penggunaan media 3
Kesesuaian media dengan waktu pembelajaran
Kesesuaian media dengan karakteristik siswa
Kesesuaian media dengan metode pembelajaran
Total Item

Minat Belajar (Y) Keinginan belajar Pendidikan Agama Islam
Perasaan senang mengikuti pembelajaran
Semangat mengulang pelajaran
Pemahaman materi Pendidikan Agama Islam
Perhatian terhadap pembelajaran
Total Item

Sumber: Diadaptasi dari instrumen penelitian.

N

(O}

— W W W wW|(w| = |~

(9}

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dilakukan menggunakan korelasi Product Moment (Halomoan et al., 2024; Kittur, 2023), sedangkan uji
reliabilitas menggunakan (Owan et al., 2024). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan
memiliki nilai korelasi di atas nilai r-tabel (0,444) sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya,
instrumen media audio visual memperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,827, sedangkan instrumen minat belajar
memperoleh nilai 0,805. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang
sangat tinggi sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data penelitian.
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Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Instrumen

Variabel Jumlah Item Validitas Cronbach's Alpha Kategori
Media Audio Visual 15 Seluruh item valid 0.827 Sangat Reliabel
Minat Belajar 15 Seluruh item valid 0.805 Sangat Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian.

Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan dan studi literatur untuk merumuskan
tujuan serta hipotesis penelitian. Selanjutnya, peneliti menyusun instrumen penelitian yang kemudian diuji
validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan pada pengumpulan data. Data diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan penyebaran angket kepada seluruh responden. Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan
proses pengolahan dan analisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24 untuk memperoleh hasil penelitian
dan menarik kesimpulan.

o4
Validitas
- dan
Reliabilitas

o2 o6
Analisis Data
Study (Deskriptif —
Literatur dan ';l:&ﬂi&a::
SHERTEE 7 Regresi Linear
Sederhana — RY)

Tahapan
Pelaksanaan
Penelitian

Gambar 1. Alur Penelitian

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 24. Tahapan analisis diawali dengan
statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data masing-masing variabel. Selanjutnya dilakukan
uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas menggunakan (Baer & Lopez, 2012)dan uji linearitas untuk
memastikan terpenuhinya asumsi regresi linear (Dubovicki & Velki, 2022). Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan analisis regresi linear sederhana melalui uji t pada taraf signifikansi 0,05. Besarnya kontribusi
media audio visual terhadap minat belajar siswa ditentukan melalui nilai koefisien determinasi (R?).

Tabel 4. Teknik Analisis Data

Tujuan Penelitian Teknik Analisis Output
Mendeskripsikan penggunaan media audio  Statistik deskriptif Mean, persentase, dan kategori
visual
Mendeskripsikan minat belajar siswa Statistik deskriptif Mean, persentase, dan kategori
Menguji kualitas instrumen Uji validitas Product Moment dan Instrumen valid dan reliabel
reliabilitas Cronbach's Alpha
Menguji asumsi regresi Uji normalitas Kolmogorov—Smirnov ~ Asumsi regresi terpenuhi
dan vuji linearitas
Menguji pengaruh media audio visual Regresi linear sederhana (uji ) Nilai ¢, signifikansi, dan persamaan regresi
terhadap minat belajar
Menentukan besarnya pengaruh Koefisien determinasi (R?) Persentase kontribusi variabel X terhadap
variabel Y
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penggunaan Media Audio Visual

Hasil observasi, wawancara, dan penyebaran angket menunjukkan bahwa penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 21 Makassar masih belum optimal. Guru
masih lebih banyak menggunakan metode ceramah, diskusi, dan penugasan dibandingkan pemanfaatan media
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audio visual. Selain itu, keterbatasan perangkat pendukung pembelajaran menyebabkan penggunaan media
audio visual belum dilakukan secara maksimal pada setiap kegiatan pembelajaran. Analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa skor rata-rata penggunaan media audio visual sebesar 40,25, yang mengindikasikan
bahwa penggunaan media audio visual masih berada pada kategori rendah sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Statistik Media Audio Visual (X) Minat Belajar (Y)
Jumlah Responden 20 20

Mean 40.25 38.20

Median 40.00 38.00

Mode 40 38

Standar Deviasi 4.610 3.694

Varians 21.250 13.642

Minimum 28 31

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 24.

Untuk memperjelas perbandingan nilai rata-rata kedua variabel, Gambar 2 menyajikan rata-rata skor
media audio visual dan minat belajar siswa, sebagaimana pada diagram berikut.

Mean Score

2

MEDIA AUDIO VISUAL MINAT BELAJAR

e=@== |\lean Score

Gambar 2. Rata-rata Skor Variabel Penelitian

Minat Belajar Siswa

Berdasarkan hasil analisis angket, diperoleh skor rata-rata minat belajar siswa sebesar 38,20.
Berdasarkan kriteria pengkategorian penelitian, nilai tersebut berada pada kategori rendah. Temuan ini juga
didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa sebagian siswa belum menunjukkan
keterlibatan secara optimal selama proses pembelajaran PAI berlangsung.

Uji Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linearitas untuk
memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis regresi linear sederhana.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Metode Nilai
Kolmogorov—Smirnov 0.149
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200
Keputusan Data berdistribusi normal

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 24.

Nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05) menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal sehingga
memenuhi asumsi normalitas, sebagiamana pada tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas

Indikator Nilai
Linearity (Sig.) 0.012
Deviation from Linearity (Sig.) 0.436
Keputusan Hubungan linear

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 24.

Nilai Deviation from Linearity sebesar 0,436 (>0,05) menunjukkan bahwa hubungan antara media audio
visual dan minat belajar bersifat linear sehingga memenuhi persyaratan analisis regresi.
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Pengaruh Media Audio Visual terhadap Minat Belajar

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil analisis
menunjukkan bahwa media audio visual berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa,
sebagaimana gambarannya pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 15.684 7.406 — 2.118 0.048
Media Audio Visual 0.597 0.188 0.599 3.176 0.005

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 24.

Koefisien regresi bernilai positif (B = 0,597), yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan
media audio visual diikuti oleh peningkatan minat belajar siswa. Selain itu, nilai signifikansi 0,005 (<0,05)
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis penelitian
diterima, yaitu terdapat pengaruh positif media audio visual terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran
PAIL

Koefisien Determinasi
Besarnya kontribusi media audio visual terhadap minat belajar siswa dianalisis menggunakan koefisien
determinasi (R?), sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 9. Koefisien Determinasi
R R Square Adjusted R Square Std. Error
0.599 0.359 0.323 5.719
Sumber: Output IBM SPSS Statistics 24.

Nilai R Square sebesar 0,359 menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual memberikan
kontribusi sebesar 35,9% terhadap variasi minat belajar siswa. Sementara itu, 64,1% variasi minat belajar
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini.

Pembahasan
Penggunaan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran PAI di SMP
Negeri 21 Makassar masih belum optimal. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi, wawancara, dan
angket yang memperlihatkan bahwa guru masih lebih dominan menggunakan metode ceramah, diskusi, dan
penugasan dibandingkan pemanfaatan media audio visual secara sistematis. Analisis statistik deskriptif juga
menunjukkan bahwa variabel penggunaan media audio visual memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,25, yang
mengindikasikan bahwa tingkat pemanfaatannya masih berada pada kategori rendah. Temuan ini menunjukkan
bahwa integrasi media audio visual belum menjadi bagian yang konsisten dalam proses pembelajaran sehingga
pengalaman belajar siswa masih didominasi oleh pendekatan pembelajaran konvensional.

Temuan tersebut dapat dipahami melalui perspektif (Kutuk, 2025) yang menjelaskan bahwa proses
belajar akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi visual dan verbal dibandingkan hanya
melalui penjelasan lisan (Lorenzo-Lledo, Lorenzo, et al., 2020). Ketika guru belum memanfaatkan video,
animasi, maupun media visual interaktif secara optimal, kesempatan siswa untuk membangun representasi
mental yang lebih kaya menjadi terbatas. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan
perhatian, keterlibatan, dan kualitas pengalaman belajar karena menghadirkan informasi secara lebih konkret,
kontekstual, dan mudah dipahami dibandingkan pembelajaran berbasis ceramah semata (Amengual-Pizarro,
2025; Goian et al., 2023a).

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa media audio
visual bukan hanya berfungsi sebagai alat bantu mengajar, tetapi juga sebagai sarana membangun pengalaman
belajar yang lebih bermakna. (Nasrum, 2019) menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis audiovisual membantu
peserta didik memahami materi lebih cepat karena informasi disajikan melalui kombinasi gambar bergerak,
suara, dan ilustrasi yang saling melengkapi. (Lorenzo-Lledo, Lledo, et al., 2020) juga menemukan bahwa
penggunaan media sinematik dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi peserta didik karena
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan metode konvensional. Demikian pula,
(Goian et al., 2023b) melaporkan bahwa penggunaan media video dalam pembelajaran jarak jauh memberikan
kontribusi terhadap peningkatan keterlibatan peserta didik, sedangkan (Amengual-Pizarro, 2025; Zagalo,
2019) menegaskan bahwa paparan audiovisual mendorong interaksi belajar yang lebih aktif dan memperkuat
keterlibatan kognitif peserta didik.
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Meskipun demikian, hasil penelitian mengindikasikan bahwa rendahnya penggunaan media audio visual
tidak semata-mata disebabkan oleh kompetensi guru dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga dipengaruhi
oleh keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa ketersediaan
perangkat pendukung pembelajaran masih terbatas sehingga guru belum dapat memanfaatkan media audio
visual secara rutin dalam setiap proses pembelajaran. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan
integrasi teknologi pendidikan tidak hanya bergantung pada kesiapan pendidik, tetapi juga pada dukungan
infrastruktur sekolah dan kebijakan institusi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Ncube & Ngulube, 2025)
yang menekankan pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan serta dukungan institusional dalam
mendorong transformasi digital di lingkungan pendidikan. Dengan kata lain, peningkatan kompetensi guru
harus diiringi dengan penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai agar inovasi pembelajaran dapat
diterapkan secara berkelanjutan.

Dari perspektif Pendidikan Agama Islam, penggunaan media audio visual memiliki nilai strategis karena
materi pembelajaran tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga kontekstual dan aplikatif. Penyajian materi
melalui video, animasi, dokumenter, maupun simulasi memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep-
konsep keagamaan dengan realitas kehidupan sehari-hari (Maestri, 2021; Medina & Prario, 2013;
Pecheranskyi et al., 2024). Pendekatan tersebut dapat memperkuat pemahaman sekaligus membangun
pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan penyampaian materi secara verbal. Dengan demikian,
temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan kualitas pembelajaran PAI memerlukan
optimalisasi pemanfaatan media audio visual melalui penyediaan infrastruktur, peningkatan kompetensi guru,
dan perencanaan pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi secara sistematis. Optimalisasi ketiga aspek
tersebut diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara lebih efektif.

Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 21
Makassar masih berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 38,20. Temuan tersebut
didukung oleh hasil observasi dan wawancara yang memperlihatkan bahwa sebagian siswa belum
menunjukkan perhatian, antusiasme, maupun keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mampu membangkitkan rasa ingin tahu
dan ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari. Rendahnya minat belajar juga menjadi indikator bahwa
proses pembelajaran belum memberikan pengalaman belajar yang cukup menarik sehingga siswa belum
terdorong untuk berpartisipasi secara optimal.

Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui perspektif (Chemsi et al., 2020; MacDonald & Zitomer, 2021)
(SDT) yang menyatakan bahwa minat belajar berkembang apabila kebutuhan dasar peserta didik terhadap
autonomy, competence, dan relatedness dapat terpenuhi. Ketika pembelajaran masih didominasi oleh
penyampaian materi secara satu arah dan belum memanfaatkan media yang mampu meningkatkan interaksi,
siswa cenderung berperan sebagai penerima informasi pasif.(Ryan & Dahinden, 2021) Akibatnya, motivasi
intrinsik untuk belajar menjadi kurang berkembang dan berdampak pada rendahnya minat belajar. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang interaktif, kolaboratif, dan didukung teknologi digital
mampu meningkatkan motivasi intrinsik karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi materi secara lebih mandiri, memperoleh umpan balik secara langsung, serta membangun
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Goian et al., 2023a; Lorenzo-Lledo, Lledo, et al., 2020).

Selain SDT, hasil penelitian ini juga dapat dipahami melalui Model Motivasi ARCS yang dikembangkan
oleh Keller, yang menempatkan Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction sebagai empat komponen
utama dalam membangun motivasi belajar (Frucht et al., 2026; Paccaud et al., 2021). Berdasarkan hasil
penelitian, rendahnya penggunaan media audio visual menyebabkan aspek attention belum berkembang secara
optimal karena penyampaian materi masih didominasi metode konvensional (Guerra & Sousa, 2022, 2022).
Ketika perhatian siswa tidak terbangun sejak awal pembelajaran, maka relevansi materi, kepercayaan diri
untuk belajar, dan kepuasan setelah belajar juga cenderung menurun. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan video pembelajaran, animasi, dan media digital interaktif secara signifikan mampu meningkatkan
perhatian siswa pada tahap awal pembelajaran, yang kemudian berdampak pada peningkatan motivasi serta
minat belajar secara keseluruhan (Maestri, 2021; Medina & Prario, 2013).

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil berbagai penelitian terdahulu yang menyimpulkan bahwa
minat belajar tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik individu siswa, tetapi juga oleh kualitas desain
pembelajaran yang dirancang guru (Fernandez-Cano et al., 2021). (Goian et al., 2023b) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan media audiovisual mampu meningkatkan keterlibatan emosional dan
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partisipasi aktif peserta didik karena materi disampaikan melalui kombinasi visual dan audio yang lebih mudah
dipahami (Beseghi, 2025; Guerra & Sousa, 2022). Demikian pula, (Serrano-Arenas, 2023) menemukan bahwa
penggunaan media berbasis video memberikan pengalaman belajar yang lebih autentik sehingga siswa lebih
mudah menghubungkan materi dengan kehidupan nyata. Penelitian (Decaigny, 1978; E. Kurniawan &
Trimasukmana, 2020) juga menjelaskan bahwa media audiovisual mampu meningkatkan interaksi antara guru
dan peserta didik sehingga suasana belajar menjadi lebih dinamis dan menyenangkan. Sementara itu (Esteve-
Faubel et al., 2020; Nicolaou et al., 2021) menegaskan bahwa peningkatan minat belajar melalui teknologi
digital memerlukan dukungan kompetensi pedagogik guru dan kesiapan infrastruktur sekolah agar
implementasinya berlangsung secara berkelanjutan (Inda et al., 2026).

Dalam konteks PAI, minat belajar memiliki peran yang sangat penting karena keberhasilan pembelajaran
tidak hanya diukur dari penguasaan aspek kognitif, tetapi juga dari internalisasi nilai, pembentukan sikap, dan
pengembangan karakter peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa
akan memberikan peluang lebih besar bagi terbentuknya pemahaman keagamaan yang mendalam sekaligus
mendorong peserta didik mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa peningkatan minat belajar memerlukan inovasi pembelajaran yang lebih berpusat
pada peserta didik, antara lain melalui pemanfaatan media audio visual yang relevan dengan materi
pembelajaran PAI, penggunaan strategi pembelajaran aktif, serta penciptaan lingkungan belajar yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, berefleksi, dan berpartisipasi secara aktif (Basister et
al., 2025; D. A. Kurniawan et al., 2024). Dengan demikian, peningkatan minat belajar tidak hanya bergantung
pada penggunaan media pembelajaran, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi,
strategi pedagogis, dan karakteristik peserta didik ke dalam proses pembelajaran secara komprehensif.

Pengaruh Media Audio Visual terhadap Minat Belajar Siswa

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 21 Makassar. Temuan ini dibuktikan oleh nilai koefisien regresi sebesar B = 0,597, nilai t = 3,176, dan
tingkat signifikansi 0,005 (< 0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Selain itu, hasil analisis koefisien
determinasi menunjukkan nilai R* = 0,359, yang berarti bahwa penggunaan media audio visual mampu
menjelaskan 35,9% variasi minat belajar siswa, sedangkan 64,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa media audio visual merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan minat belajar, meskipun bukan satu-satunya determinan yang memengaruhi keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Temuan tersebut memperkuat Cognitive Theory of Multimedia Learning yang dikemukakan oleh Mayer,
yang menjelaskan bahwa pembelajaran akan berlangsung lebih efektif apabila informasi disajikan melalui
kombinasi teks, gambar, suara, dan animasi yang saling melengkapi (Reinsch et al., 2023). Penyajian informasi
melalui berbagai saluran sensorik memungkinkan peserta didik membangun representasi mental yang lebih
kuat dibandingkan penyampaian informasi secara verbal semata. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan
media audio visual membantu siswa memahami materi secara lebih konkret sehingga meningkatkan perhatian,
rasa ingin tahu, dan keterlibatan selama proses pembelajaran (Kulaga, 2024). Oleh karena itu, peningkatan
penggunaan media audio visual secara sistematis berpotensi meningkatkan minat belajar siswa melalui
pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. Penjelasan teoritis ini sejalan dengan hasil penelitian
(Esteve-Faubel et al., 2020; Nicolaou et al., 2021; Yepes, 2016) yang menunjukkan bahwa media audiovisual
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, partisipasi, dan kualitas pengalaman belajar peserta didik.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai penelitian empiris yang melaporkan adanya
hubungan positif antara (Gonzalez Caballero & de la Torre, 2023; Letina & Tarkhanova, 2025). (Gonzalez
Caballero & de la Torre, 2023) menemukan bahwa pemanfaatan media audiovisual meningkatkan perhatian
dan pemahaman peserta didik karena materi disajikan melalui visualisasi yang lebih konkret. (José¢ & Garcia-
Ull, 2021) melaporkan bahwa penggunaan media berbasis video mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik sehingga meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik. Selanjutnya, (Nicolaou et al., 2021)
menunjukkan bahwa media audiovisual memberikan dampak positif terhadap keterlibatan emosional dan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Temuan serupa juga dilaporkan oleh (Serrano et al., 2024),
yang menjelaskan bahwa media audiovisual mendorong terciptanya interaksi pembelajaran yang lebih dinamis
dan berpusat pada peserta didik. Kesamaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa pengaruh positif media audio
visual terhadap minat belajar merupakan temuan yang konsisten pada berbagai jenjang dan konteks
pendidikan.
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Meskipun demikian, nilai R? sebesar 35,9% menunjukkan bahwa media audio visual bukan satu-satunya
faktor yang menentukan minat belajar siswa. Sebanyak 64,1% variasi minat belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Dalam perspektif psikologi pendidikan, minat belajar
merupakan konstruk multidimensional yang dipengaruhi oleh berbagai aspek internal maupun eksternal
(Fourie & Wilson, 2021; Griffith et al., 2022; Murtagh & Seoighe, 2022). Faktor internal meliputi motivasi
intrinsik, efikasi diri (self-efficacy), kesiapan belajar, kemampuan awal, dan karakteristik individu siswa.
Sementara itu, faktor eksternal mencakup kompetensi pedagogik guru, strategi pembelajaran, lingkungan
kelas, dukungan keluarga, fasilitas sekolah, serta iklim akademik yang kondusif. (Nakaziba & Ngulube, 2024)
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi teknologi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan media digital, tetapi juga oleh kesiapan guru, dukungan institusi, dan budaya pembelajaran yang
mendukung inovasi. Dengan demikian, peningkatan minat belajar memerlukan pendekatan yang komprehensif
melalui sinergi antara penggunaan media pembelajaran, peningkatan kualitas pedagogik guru, serta penguatan
lingkungan belajar yang kondusif.

Dari perspektif PAI, temuan penelitian ini memiliki implikasi yang penting terhadap pengembangan
praktik pembelajaran di sekolah. Materi tidak hanya menuntut penguasaan aspek kognitif, tetapi juga
pemahaman kontekstual, penghayatan nilai, dan pembentukan karakter. Oleh karena itu, penggunaan media
audio visual dapat menjadi sarana untuk menghadirkan materi keagamaan secara lebih autentik melalui video
pembelajaran, dokumentasi sejarah Islam, simulasi ibadah, animasi edukatif, maupun ilustrasi kehidupan
sehari-hari yang relevan dengan nilai-nilai Islam (Boo, 2025; Wedi & Mardiana, 2025b). Penyajian materi
secara visual dan kontekstual memungkinkan siswa membangun hubungan antara konsep keagamaan dengan
pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Temuan ini memperluas hasil penelitian
sebelumnya dengan menunjukkan bahwa pada pembelajaran PAI, media audio visual tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang mampu meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap proses belajar.

Kontribusi penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai pengaruh media audio visual
terhadap minat belajar pada konteks pembelajaran PAI di tingkat sekolah menengah pertama. Berbeda dengan
sebagian penelitian terdahulu yang lebih banyak mengkaji efektivitas media audiovisual terhadap hasil belajar
atau motivasi belajar secara umum, penelitian ini secara khusus menyoroti minat belajar sebagai variabel
afektif yang berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran (Decaigny, 1978; Nicolaou et al., 2021).
Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa transformasi pembelajaran PAI menuju pembelajaran yang lebih
inovatif perlu didukung oleh pemanfaatan media audio visual secara terencana, peningkatan kompetensi digital
guru, dan penyediaan infrastruktur pembelajaran yang memadai. Dengan demikian, media audio visual dapat
menjadi salah satu strategi efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, berpusat pada peserta
didik, dan relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Implikasi Teoretis, Praktis, dan Kontribusi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan kajian teknologi
pembelajaran, khususnya mengenai pemanfaatan media audio visual dalam meningkatkan aspek afektif peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selama ini sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus
pada pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar kognitif atau motivasi belajar secara umum.
Penelitian ini memperluas kajian tersebut dengan menunjukkan bahwa media audio visual juga berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan minat belajar, yang merupakan salah satu komponen afektif penting
dalam keberhasilan proses pembelajaran. Temuan ini memperkuat pandangan Cognitive (Dimyathi & Mas’ud,
2025; Wang, 2024) bahwa penyajian informasi melalui kombinasi visual dan verbal mampu meningkatkan
perhatian, keterlibatan, dan pemrosesan informasi peserta didik sehingga menghasilkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Di sisi lain, temuan penelitian ini juga mendukung (Ja’far & Yagqin, 2026; MacDonald
& Zitomer, 2021), yang menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang menarik dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik melalui pemenuhan kebutuhan akan kompetensi, otonomi, dan
keterhubungan sosial. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Hongngam et al., 2025; Yepes, 2016; Zhang
et al., 2025) yang menegaskan bahwa integrasi media digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan
kualitas pengalaman belajar dan keterlibatan peserta didik.

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi guru untuk lebih mengoptimalkan
penggunaan media audio visual sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(Jugembayeva & Murzagaliyeva, 2023; Téth et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media audio visual belum dimanfaatkan secara maksimal, padahal analisis regresi membuktikan bahwa media
tersebut memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan minat belajar siswa (Goian et al., 2023b). Oleh
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karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang memadukan video edukatif, animasi, dokumentasi sejarah
Islam, simulasi praktik ibadah, maupun sumber belajar digital lainnya yang relevan dengan karakteristik materi
PAIL. Selain meningkatkan perhatian dan partisipasi siswa, pemanfaatan media audio visual juga
memungkinkan guru menyajikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah
dipahami oleh peserta didik. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi
media digital tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas media, tetapi juga oleh kompetensi pedagogik guru dalam
memilih, mengembangkan, dan mengintegrasikan media tersebut ke dalam proses pembelajaran (Bourina &
Dunaeva, 2019).

Implikasi praktis lainnya ditujukan kepada pihak sekolah dan pengambil kebijakan pendidikan.
Rendahnya tingkat penggunaan media audio visual dalam penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi
pembelajaran berbasis teknologi memerlukan dukungan kelembagaan yang lebih kuat (D. A. Kurniawan et al.,
2024). Sekolah perlu menyediakan fasilitas pendukung seperti proyektor, komputer, akses internet yang stabil,
serta koleksi media pembelajaran digital yang sesuai dengan kurikulum. Selain itu, program pelatihan dan
pendampingan bagi guru perlu dilakukan secara berkelanjutan agar kompetensi digital guru terus berkembang
seiring dengan perubahan teknologi pendidikan. Upaya tersebut akan memperkuat implementasi pembelajaran
berbasis teknologi secara sistematis dan berkelanjutan. Sejalan dengan itu, berbagai penelitian menegaskan
bahwa keberhasilan inovasi pembelajaran digital merupakan hasil interaksi antara kesiapan guru, ketersediaan
infrastruktur, dukungan kebijakan sekolah, dan budaya organisasi yang mendukung perubahan (Amengual-
Pizarro, 2025; Lorenzo-Lledo, Lledo, et al., 2020; Nakaziba & Ngulube, 2024).

Penelitian ini juga memiliki kontribusi ilmiah (research contribution) yang membedakannya dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagian besar penelitian terdahulu mengkaji efektivitas media audio visual
terhadap hasil belajar, motivasi belajar, atau prestasi akademik pada berbagai mata pelajaran. Penelitian ini
secara khusus memfokuskan analisis pada minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI, sehingga memberikan
perspektif baru mengenai peran media audio visual dalam pengembangan aspek afektif peserta didik. Selain
itu, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun media audio visual memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap minat belajar (R* =35,9%), masih terdapat 64,1% variasi minat belajar yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian. Temuan tersebut membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan model yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel lain, seperti motivasi intrinsik,
kompetensi pedagogik guru, self-efficacy, literasi digital, lingkungan belajar, dukungan keluarga, maupun
strategi pembelajaran inovatif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan-temuan
sebelumnya, tetapi juga memberikan arah baru bagi pengembangan riset mengenai teknologi pembelajaran
dan PAI di era digital.

Novelty penelitian ini terletak pada pembuktian empiris bahwa media audio visual tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih
banyak berorientasi pada hasil belajar kognitif atau motivasi belajar secara umum, penelitian ini menempatkan
minat belajar sebagai variabel afektif utama yang dianalisis menggunakan pendekatan regresi linear sederhana.
Temuan ini memperkaya kajian teknologi pembelajaran dengan memberikan bukti bahwa optimalisasi media
audio visual dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih
interaktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media audio visual pada pembelajaran PAI di SMP
Negeri 21 Makassar masih belum optimal, yang ditunjukkan oleh rendahnya intensitas pemanfaatan media
dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, minat belajar siswa juga masih berada pada kategori rendah,
sehingga diperlukan upaya untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan berpusat pada peserta
didik. Hasil analisis regresi linear sederhana membuktikan bahwa media audio visual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat belajar siswa, dengan kontribusi sebesar 35,9%, sedangkan 64,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa optimalisasi
penggunaan media audio visual dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan minat
belajar siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk mengintegrasikan media audio visual secara lebih
terencana dan berkelanjutan dalam setiap kegiatan pembelajaran melalui pemanfaatan video edukatif, animasi,
maupun media digital interaktif yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Pihak
sekolah juga perlu memperkuat dukungan terhadap implementasi pembelajaran berbasis teknologi melalui
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta pelaksanaan pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk
meningkatkan kompetensi dalam mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran digital. Selain itu,
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peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan melibatkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi minat belajar, seperti motivasi intrinsik, kompetensi pedagogik guru, literasi digital,
lingkungan belajar, maupun dukungan keluarga, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa.
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